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ABSTRACT
Micro Small And Medium Enterprises have huge potential and very broad in order to develop and improve this economy back. His role in pushing the pace of economic growth and the absorption of the workforce is expected to be a first step to development efforts. But the limitations of capital will restrict the space entrepreneur in running its business as well as improving and pendapatanya. With very limited capital ownership as good as the very difficulty of obtaining capital from outside makes it increasingly difficult for small merchants to develop his business and revenues. This research aims to know the influence of granting credit and micro enterprise businesses Against Revenue Micro Small And Medium Enterprises in PD. BPR Artha Tugu Malang. Type of this research is quantitative research. The population in this research is the population in this study are all the small traders into client PD. BPR Artha Tugu Malang as much as 57 merchant. The sampling technique used is the total sampling techniques. So great samples on this research as much as 57 respondents. Engineering data collection using the questionnaire by means of distributed to respondents. Technique of data analysis in research using multiple linear regression analysis. Hypothesis testing using simultaneous test (test F) and partial test (test t) hypothesis testing using simultaneous test (test F) and partial test (test t) using SPSS program version 23.0. Research results based on the validity of the Test showed that the entire instrument of research is said to be valid and reliability. Based on results of test of hypothesis shows that simultaneously obtained significant levels of test results F = 0.000 < 0.05 (level of significant) and partially independent variables data obtained (granting credit and micro-enterprises) have value of the nilain significance can be expressed so that 0.05 < partially the second independent variable and simultaneous effect on the income of small traders. Based on the value of beta coefficient shows between the two variables (the granting of microcredit and business location) the dominant effect against small merchants revenues in PD. BPR Artha Tugu Malang is variable location efforts.
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ABSTRAK
Pedagang kecil mempunyai potensi yang sangat besar dan sangat luas untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kembali perekonomian ini. Perannya dalam mendukung laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja diharapkan menjadi fase awal bagi upaya pembangunan. Namun keterbatasan modal dapat membatasi aktivitas pengusaha dalam melaksanakan serta meningkatkan usaha dan pendapatannya. Terbatasnya modal yang dimiliki serta sulitnya mendapatkan tambahan modal dari luar menjadi semakin sulitnya para pedagang kecil mengembangkan usahanya dan pendapatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Mikro dan lokasi usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pedagang kecil yang menjadi nasabah PD. BPR Artha Tugu Malang sebanyak 57 pedagang. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik total sampling. Jadi besar sampel pada penelitian ini sebanyak 57 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan cara membagikan kepada responden. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis menggunakan uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t) Pengujian hipotesis menggunakan uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t) dengan menggunakan program SPSS versi 23.0. Hasil penelitian berdasarkan Uji Validitas menunjukkan bahwa seluruh intrumen penelitian dikatakan valid dan reliabel. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan didapatkan hasil tingkat signifikan uji F = 0,000 < 0,05 (level of signifikan)  dan secara parsial didapatkan data variabel independen (pemberian kredit usaha mikro dan lokasi usaha) mempunyai nilain nilai signifikansi < 0,05 sehingga dapat dinyatakan secara parsial dan simultan kedua variable independen berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kecil. Berdasarkan nilai koefisien beta menunjukkan diantara kedua variabel (pemberian kredit mikro dan lokasi usaha) yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan pedagang kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang adalah variabel lokasi usaha.
Kata Kunci : Pemberian Kredit Mikro, Lokasi Usaha dan Pendapatan

Pendahuluan
Pengembangan UMKM di Indonesia menjadi salah satu kegiatan prioritas pembangunan ekonomi nasional. UMKM adalah bagian perekonomian bangsa yang menjadi sandaran sistem ekonomi kerakyatan. Program UMKM dibuat bukan hanya untuk mengatasi masalah kesenjangan antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengurangan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu, program UMKM diciptakan untuk melebarkan basis ekonomi dan dapat memberikan konstribusi yang baik dalam mempercepat perubahan struktural. Sumbangsih tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional (Musran, 2010).  Peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita penduduk karena peranan pengusaha mikro dan kecil, karena itu usaha mikro dan kecil perlu untuk dikembangkan, namun  pengembangan usaha para pelaku UMKM tidaklah mudah. Hal ini karena dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya : rendahnya tingkat pendapatan, kurangnya modal usaha, sulitnya mendapatkan kepercayaan dalam rangka pemberian kredit oleh bank, lemahnya manajemen, pemanfaatan informasi dan teknologi yang kurang, pemanfaatan jaringan usaha yang kurang mampu, dan minimnya akses ke pasar dll (Normansyah, 2015).
Salah satu masalah dalam perkembangan usaha UMKM yaitu masalah modal usaha. Masalah in menjadi urgent karena modal yang kurang akan membatasi ruang gerak usaha bagi para pedagang kecil agar pendapatan tercapai secara optimal untuk menjaga kelangsungan hidup usahanya. Untuk itulah pemberian kredit bagi paelaku UMKM sangat dibutuhkan. Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, atas dasar persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan nasabah yang mewajibkan nasabah melunasi hutangnya setelah periode tertentu dengan tambahan bunga (Kasmir, 2010).
Menurut Shalihudin (2016) kredit memiliki peran yang cukup penting dalam menentukan kondisi perekonomian, sebab dengan adanya kredit perekonomian rakyat khususnya bagi Pengusaha UMKM akan dapat berjalan, dan tentunya pelaksanaan pembangunan suatu negara juga turut berjalan, disamping untuk meningkatkan pendapatan masyarakat juga meningkatkan pendapatan nasional. Dengan demikian, berkembangnya suatu kegiatan perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta untuk mencapai tujuan negara yang adil dan makmur baik material maupun spiritual. Usaha kecil yang merupakan bagian integral dunia usaha nasional mempunyai kedudukan, potensi, dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya, serta berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi agar terus menerus meningkat (Fitriyaningsih, 2012).
Salah satu cara untuk memperoleh keuntungan dengan menggunakan strategi pemasaran . Tujuan strategi pemasaran adalah berorientasi pasar untuk memahami kebutuhan dan keinginan konsumen, memberikan pengarahan bagi kegiatan-kegiatan penjualan yang menguntungkan, dan mengkoordinasikan kegiatan pemasaran untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut. Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan strategi pemasaran yang paling banyak dipakai oleh wirausahawan. Bauran pemasaran (marketing mix) terdiri atas empat, yaitu: produk (product), harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion). Tempat (place) memiliki peran yang sangat penting karena mengefektifkan penjualan dan mengefisiensikan biaya (Fuad, 2006)
Tempat yang strategis akan mampu mempengaruhi potensi pasar, yang awalnya konsumen hanya melintas mampu menimbulkan minat konsumen untuk membeli. Letaknya yang berada dikeramaian serta mudah diakses secara tidak langsung mampu mengefisiensikan biaya promosi. Menurut Isard bahwa masalah lokasi merupakan penyeimbangan antara biaya dengan pendapatan yang dihadapkan pada suatu situasi ketidakpastian yang berbeda-beda.5 Memperoleh keuntungan dibutuhkan penekanan pada faktor-faktor jarak, aksesibilitas, dan keuntungan sebagai hal yang utama dalam pengambilan keputusan lokasi. Tempat yang strategis akan menjadi penunjang dalam memperoleh keuntungan (Rustiadi, 2009 )
Pedagang kecil mempunyai potensi yang sangat besar dan sangat luas untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kembali perekonomian ini. Perannya dalam mendukung laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja diharapkan menjadi fase awal bagi upaya pembangunan. Namun modal yang terbatas menjadiakan ruang gerak pengusaha semakin sempit dalam menjalankan usaha serta meningkatkan pendapatanya. Dengan kepemilikan modal yang sangat terbatas dan sulitnya mendapatkan tambahan modal dari luar membuat semakin sulit para pedagang kecil mengembangkan usahanya. Pemerintah melalui jasa perbankan yang berfungsi untuk dapat membantu UMKM dalam memberikan tambahan modal untuk menggerakan usahanya melalui akses kredit. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu bentuk instansi keuangan bank yang kegiatan utamanya untuk melayani usaha-usaha kecil dan masyarakat dimana kegiatannya dilakukan secara konvensional. 
Menurut Kasmir (2012) kegiatan BPR pada dasarnya sama dengan bank umum, hanya yang menjadi perbedaan adalah jasa yang dilakukan BPR jauh lebih sempit karena dibatasi oleh beberapa syarat dan aturan. Fungsi atau kegiatan BPR yaitu (1) mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan tabungan dan simpanan deposito, (2) menyalurkan dana dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit perdagangan. Karena keterbatasan yang dimiliki ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan BPR, yaitu (1) menerima simpanan giro, (2) mengikuti kliring, (3) melakukan kegiatan valuta asing, dan (4) melakukan kegiatan perasuransian. Pendirian PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Artha Tugu Malang untuk menjalankan fungsi BPR. BPR Artha Tugu Malang memiliki program kemitraan yaitu memberikan kredit untuk membantu pedagang kecil dalam mengatasi masalah permodalan, mengembangkan usahanya serta yang paling diharapkan adalah meningkatkan pendapatan pedagang kecil agar kesejahteraan pedagang kecil lebih terjamin.  Berdasarkan data  penyaluran kredit yang telah dilakukan oleh BPR Artha Tugu Malang dapat dijelaskan para pengusaha mikro dan kecil yang diambil dari berbagai macam jenis usaha dan tempat-tempat terpisah, menunjukkan bahwa ada beberapa pengusaha mikro dan kecil pengalami penurunan pendapatan setelah mendapatkan pemberian kredit oleh bank, bahkan ada yang usahanya bangkrut dan memulai dari nol lagi. Semua ini terjadi karena buruknya para pengusaha mikro kecil mengelolah dana kredit yang didapatkan dan berbagai faktor ekonomi lainya. Jumlah pedagang yang mengalami penurunan pendapatan sebanyak 40% dan yang mengalami peningkatan sebanyak 60%. Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Mikro dan lokasi usaha Terhadap Pendapatan UMKM di PD. BPR Artha Tugu Malang”..

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah pemberian kredit usaha mikro dan lokasi usaha berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di PD. BPR Artha Tugu Malang.
2. Untuk mengetahui apakah pemberian kredit usaha mikro dan lokasi usaha berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan UMKM di PD. BPR Artha Tugu Malang.
3. Untuk mengetahui Diantara kedua variabel (pemberian kredit usaha mikro dan lokasi usaha) yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan UMKM di PD. BPR Artha Tugu Malang

Tinjauan Pustaka
Kredit
Rahmadhani (2013) Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi atau jasa itu akan dikembalikan lagi pada waktu tertentu yang akan datang dengan disertai suatu kontra prestasi (balas jasa) yang berupa bunga.
Menurut Kasmir (2011) Kredit merupakan kegiatan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan itu, atas dasar persetujuan atau kesepakatan pinjam- meminjam antara bank dan nasabah untuk melunasi utangnya setelah periode tertentu dengan pemberian bunga.
Indikator kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan menurut Suyatno (2009) antara lain :
1) Meningkatkan daya guna uang
a) Para pemodal dapat langsung meminjamkan kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan usaha atau produksinya.
b) Para pemodal dapat menyimpan uangnya pada lembaga keuangan, uang tersebut dipinjamkan kepada perusahaan untuk meningkatkan usahanya.
2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Kredit perbankan yang ditarik secara tunai dapat pula meningkatkan peredaran uang.
3) Meningkatkan daya guna uang dan peredaran uang
Kredit oleh para pengusaha dapat mengubah bahan baku menjadi barang jadi sehingga daya guna uang meningkat.
4) Alat stabilitas perekonomian
Arus kredit diarahkan pada sektor-sektor produktif, tujuannya untuk meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri.
5) Meningkatkan kegairahan usaha
Pemberian kredit akan meningkatkan kegairahan berusaha apalagi bagi nasabah yang usahanya pas-pasan.
6) Meningkatkan pendapatan
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik terutama dalam hal pendapatan.

Pedagang Kecil
Yaitu orang yang dengan modal yang relatif sedikit melaksanakan aktivitas produksi dalam arti luas (produksi barang, menjual barang dan menyelenggarakan jasa) untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen tertentu dalam masyarakat usaha yang mana dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dan ekonomis dalam suasana lingkungan yang informal (Winardi, 2008).

Lokasi Usaha
Lokasi atau tempat adalah faktor penting untuk berbisnis yang berhubungan langsung dengan pelanggan. Lokasi (place) merupakan suatu elemen dari bauran pemasaran. Suatu produk atau jasa yang bagus menjadi tidak berarti apabila tidak bisa dijangkau oleh pelanggan karena lokasinya terpencil (Wahyu Saidi Dan Sofia Hartati, 2008)
Menurut Tjiptono dalam Wibowo dan Sudjono (2014), banyak pertimbangan yang harus di perhitungkan dalam memilih lokasi yang cermat, diantaranya pertimbngan tersebut adalah beberapa faktor berikut ini: 
1) Akses yaitu jangkauan lokasi yang mudah. Misalnya lokasi dapat dilalui transportasi umum 
2) Visiabilitas yaitu lokasi dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal
3) Lalu-lintas (trafiic), menyangkut dua pertimbangan utama berikut.
a) Banyaknya orang yang lalu-lalang bisa memberikan kesempatan besar terhadap terjadinya impulse buying, yaitu keputusan pembelian yang terjadi spontan, tanpa perencanaan, dan/atau tanpa melalui usaha-usaha khusus. 
b) Kepadatan dan kemacetan lalu-lintas bisa menjadi hambatan.
4) Tempat parkir yang luas, nyaman, dan aman baik untuk sepeda motor atau mobil. 
5) Ekspansi yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha di kemudian hari. 
6) Lingkungan  sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan. 
7) Kompetisi yaitu lokasi pesaing. 
8) Peraturan pemerintah

Pendapatan
Ni Wayan Ana,dkk. (2014) menyatakan pendapatan adalah uang yang diterima oleh segenap orang dan merupakan balas jasa untuk faktor-faktor produksi. Pendapatan adalah jumlah penghasilan baik dari keluarga maupun perorangan dalam bentuk uang, yang diperolehnya dari jasa setiap bulan yang baik dari sebelumnya, atau dapat juga diartikan sebagai suatu hasil yangsedikit keberhasilan usaha, maka jumlah tersebut akan menjadi besar dan meningkat (Lestari, 2010).
Menurut Basidwan (2011) Didalam unsur-unsur pendapatan yang dimaksudkan adalah asal dari pada pendapatan itu diperoleh, dimana unsur-unsur tersebut meliputi : 
1) Pendapatan hasil produksi barang atau jasa. 
2) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva sumber-sumber ekonomis perusahaan oleh pihak lain.
3) Penjualan aktiva diluar barang dagangan merupakan unsur-unsur pendapatan lain-lain suatu perusahaan
4) 
Kerangka Konseptual 
Lebih lanjut kerangka konseptual dapat digambarkan pada skema sebagai berikut:
Pemberiak Kredit Mikro (X1)
Pendapatan(Y)
Lokasi Usaha (X2)










Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Keterangan: 
 		: Simultan
		: Parsial
		: Dominan
 
Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah:
H1	Diduga variabel pemberian kredit usaha mikro dan Lokasi Usaha berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan usaha kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang.
H2	Diduga pemberian kredit usaha mikro dan Lokasi Usaha berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan usaha kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang.
H3	Diduga variabel Lokasi Usaha yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan usaha kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang adalah variabel lokasi usaha.

Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2015:14) menyatakan metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme, dipakai untuk mengkaji pada populasi atau sampel tertentu, teknik random sampling umunya dijadikan cara pengambilan sampel, data dikumpulakn dengan menggumemakai sebuah instrumen penelitian, sifat data adalah unatitaitf statistic dan bertujuan untuk menguji sebuah hipotesis yang telah ditetapkan.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PD. BPR Artha Tugu Malang. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan pada bulan Juli 2018.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pedagang kecil yang menjadi nasabah PD. BPR Artha Tugu Malang sebanyak 57 pedagang. Peneliti menggunakan teknik total sampling sebanyak 57 responden

Identifikasi Variabel 
1. Variabel Independen (independent variable) atau variabel bebas, yaitu  variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2016:112). Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian kredit dan lokasi usaha
2. Variabel Dependen (dependent valiable) atau variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:112). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pendapatan 

Instrumen Kuesioner
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner.  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tulisan kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2016:147). Adapun teknik pengukuran penelitian menggunakan skala Likert. Kuisioner ini digunakan untuk menentukan skor masing-masing jawaban dari variabel bebas(X1 dan X2) dan variable terikat (Y).

Analisis Data
1. Uji Validitas
Instrumen yang valid menunjukkan bahwa instrument dapat untuk digunakan mengukur atau mengumpulkan data secara valid. Valid berarti instrumen bisa dipakai dalam menilai apa yang seharusnya dinilai. Item soal yang valid apabila mempunyai nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikan 0,05 (Sugiyono, 2013: 168).
2. Uji Reliabilitas
Untuk menguji tingkat keandalan (reliabel) suatu soal digunakan teknik analisis Cronbach Alpha untuk tiap variabel penelitian melalui program IBM spss statistics 23.Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Crobanch’s Alpha> 0,60
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolineritas
Tujuan Uji Multikolineritas yaitu menguji adakah korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguji Multikolineritas dengan cara melihat nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF< 10, maka bisa disimpulkan data bebas dari gejala Multikolineritas (Ghozali, 2011:106)
2. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan Uji Heterokedastisitas yaitu menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada bebrapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan ujiHeterokedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan grafik plot antara lain prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SREID. Tidak terjadi Heterokedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2011:109).
3. Uji Normalitas
Tujuan Uji Normalitas yait menguji apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Pengujian normalitas menggunakan  analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik kolmogrov-smirnov. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikan > 0.05 (Ghozali, 2011:102)
4. Uji Autokorelasi
Tujuan Uji Autokorelasi yaitu menguji adakah korelasi antara kesalahan pengganggupada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi  (Ghozali, 2011:106)

Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Parsial)
Menurut Imam Ghozali (2011:111) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dilakukan dengan kriteria :
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
2. Uji F (Simultan)
Uji ini untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau secara simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, ini berarti ada alasan yang kuat untuk menerima hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (H0), demikian pula sebaliknya. Selain itu juga bisa dengan menggunakan uji signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka ini berarti ada alasan yang untuk menerima hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (H0), demikian pula sebaliknya



3. Analisis Koefisien Determinasi
Dalam uji linear berganda, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat untuk itu diguankan angka-angka pada tabel summary. Cara menentukan koefisien  determinasi dengan melihat kolom R2, hasil dari analisa SPSS. Penentuan variabel yang berpengaruh dominan adalah dengan melihat nilai beta yang mempunyai nilai tertinggi.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil Uji Validitas 
Berikut ini adalah hasil Uji Validitas yang terdiri dari variable Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan:
1. Uji validitas variable independen dan variable dependen
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Independen dan variable dependen
	Variabel
	Indikator
	Total pearson correlation
	r tabel
	Ket.

	Pemberian Kredit Mikro (PKM) (X1)
	X1.1.1
	0,772
	0,254
	Valid

	
	X1.1.2
	0,819
	0,254
	Valid

	
	X1.1.3
	0,939
	0,254
	Valid

	
	X1.2.1
	0,938
	0,254
	Valid

	
	X1.2.2
	0,772
	0,254
	Valid

	
	X1.2.3
	0,819
	0,254
	Valid

	
	X1.3.1
	0,999
	0,254
	Valid

	
	X1.3.2
	0,938
	0,254
	Valid

	
	X1.3.3
	0,940
	0,254
	Valid

	
	X1.4.1
	0,906
	0,254
	Valid

	
	X1.4.2
	0,892
	0,254
	Valid

	
	X1.4.3
	0,920
	0,254
	Valid

	Lokasi Usaha (LU) (X2)
	X2.1.1
	0,933
	0,254
	Valid

	
	X2.1.2
	0,882
	0,254
	Valid

	
	X2.1.3
	0,892
	0,254
	Valid

	
	X2.2.1
	0,999
	0,254
	Valid

	
	X2.2.2
	0,906
	0,254
	Valid

	
	X2.2.3
	0,999
	0,254
	Valid

	
	X2.3.1
	0,938
	0,254
	Valid

	
	X2.3.2
	0,940
	0,254
	Valid

	
	X2.3.3
	0,906
	0,254
	Valid

	
	X2.4.1
	0,892
	0,254
	Valid

	
	X2.4.2
	0,892
	0,254
	Valid

	
	X2.4.3
	0,920
	0,254
	Valid

	
	X2.5.1
	0,933
	0,254
	Valid

	
	X2.5.2
	0,882
	0,254
	Valid

	
	X2.5.3
	0,892
	0,254
	Valid

	
	X2.6.1
	0,933
	0,254
	Valid

	
	X2.6.2
	0,882
	0,254
	Valid

	
	X2.6.3
	0,892
	0,254
	Valid

	
	X2.7.1
	0,940
	0,254
	Valid

	
	X2.7.2
	0,906
	0,254
	Valid

	
	X2.7.3
	0,892
	0,254
	Valid

	
	X2.8.1
	0,999
	0,254
	Valid

	
	X2.8.2
	0,906
	0,254
	Valid

	
	X2.8.3
	0,999
	0,254
	Valid

	Pendapatan Usaha (PU) (Y)
	Y1.1
	0,999
	0,254
	Valid

	
	Y1.2
	0,939
	0,254
	Valid

	
	Y1.3
	0,938
	0,254
	Valid

	
	Y2.1
	0,772
	0,254
	Valid

	
	Y2.2
	0,819
	0,254
	Valid

	
	Y2.3
	0,999
	0,254
	Valid

	
	Y3.1
	0,882
	0,254
	Valid

	
	Y3.2
	0,940
	0,254
	Valid

	
	Y3.3
	0,933
	0,254
	Valid


Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa semua item soal yang digunakan pada kuesioner penelitian adalah valid dengan nilai total pearson correlation > nilai rtabel yaitu 0.265

2. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
	Keterangan
	Cronbach Alfa
	N of Items

	Pemberian Kredit
	0,943
	3

	Lokasi Usaha
	0,944
	3

	Pendapatan
	0,939
	3


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa semua nilai cronbach alfa > 0,6 dari masing-masing variable dapat dikatakan reliable atau handal.

Analisis Koefisien Regresi
Pemakaian Analisis regresi untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis regresi dengan menggunakan Software Package for Social Science (SPSS 21) diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3  Tabel Hasil Uji Regresi Linier
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,963
	,314
	
	3,064
	,003

	
	Pemberian Kredit
	,446
	,086
	,546
	5,196
	,000

	
	LOkasi Usaha
	,367
	,112
	,345
	3,286
	,002

	Dependent Variabel : Pendapatan
	
	
	
	


Dari tabel 3 persamaan regresi yang didapat adalah :
Pendapatan : 0,963 + 0,446 PKM + 0,367 LU
Berdasarkan pada model persamaan regresi, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Koefisien Regresi Pemberian Kredit Mikro
Besarnya nilai koefisien regresi komitmen manajemen sebesar 0,446, nilai koefisien regresi ini bersifat positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel pemberian kredit mikro dengan pendapatan usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemberian kredit mikro terhadap pendapatan maka akan semakin meningkat pendapatan pegawai sebanyak 0,446 satuan. Karena pemberian kredit dapat mempengaruhi proses usaha sehingga meningkatkan pendapatan.
2) Koefisien Regresi Lokasi Usaha
Besarnya nilai koefisien regresi komitmen manajemen sebesar 0,367, nilai koefisien regresi ini bersifat positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel lokasi usaha dengan pendapata. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik lokasi usaha maka akan semakin meningkatkan pendapatan 0,367 satuan. Karena lokasi yang strategis akan membantu meningkatkan pendapatan usaha

Pengujian Hipotesis
1. Uji t
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen yang teridir dari kondisi eksternal, kepastian lingkungan, komitmen manajemen, dan kapasitas sumber daya manusia secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap transparansi laporan keuangan. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini :
Tabel 4 Uji Hipotesis Secara Parsial (uji T)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,963
	,314
	
	3,064
	,003

	
	Pemberian Kredit
	,446
	,086
	,546
	5,196
	,000

	
	Lokasi Usaha
	,367
	,112
	,345
	3,286
	,002

	Dependent Variabel : Pendapatan
	
	
	
	


Sumber : Data Primer Penelitian
Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Pengujian pengaruh pemberian kredit terhadap pendapatan menghasilkan nilai signifikansi 0,000 atau nilai signifikansi < 0,05 maka diputuskan H1 diterima, sedangkan dilihat dari nilai t hitung menunjukkan nilai 5,196 dan t hitung > t tabel = 2,001 maka H2 diterima yang berarti pemberian kredit mikro berpengaruh positif terhadap pendapatan. 
2) Pengujian pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan menghasilkan nilai signifikansi 0,02 atau nilai signifikansi < 0,05 maka diputuskan H1 diterima, sedangkan dilihat dari nilai t hitung menunjukkan nilai 3,286 dan t hitung > t tabel = 2,001 maka H2 diterima yang berarti lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan

2. Uji F
Uji koefisien regresi simultan digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian pengaruh pengaruh variable independen secara bersama), variable pemberian kredit mikro dan lokasi usaha mempengaruhi pendapatan, dengan menggunakan uji F. untuk mengetahui pengaruh variable – variable independen secara simultan terhadap variable dependen digunakan tingkat signifikansi α = 0,05 atau 5%. Hasil uji F dapat dilihat pada table ANOVA yang menunjukkan variable independen berpengaruh terhadap variable dependen jika ρ value (kolom sig) < level of signifikan yang ditentukan. Hasil dari uji kelayakan model dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5 Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	21,393
	2
	10,697
	54,819
	,000b

	
	Residual
	10,537
	54
	,195
	
	

	
	Total
	31,930
	56
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), PKM, LU

	b. Dependent Variable: Pendapatan


Sumber : Data Primer Diolah 
Pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa tingkat signifikan uji F = 0,000 < 0,05 (level of signifikan) sedangkan dilihat dari nilai F hitung = 54,819 > dari nilai F tabel = 3,16  maka H2 diterima yang berarti secara simultan variabel independen (komitmen manajemen dan kapasitas sumber daya manusia) mempengaruhi transparanasi laporan keuangan dan model penelitian adalah tepat


3. Pegujian Hipotesis Yang berpengaruh  paling Dominan
Untuk mengetahui variabel independen yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel dependen maka digunakan uji Standardized Coefficient Beta dengan melihat nilai Standardized Coefficient Beta yang paling besar adalah faktor yang paling dominan (Ghozali, 2011: 112). Penentuan variabel yang berpengaruh dominan adalah dengan melihat nilai beta yang mempunyai nilai tertinggi. Berikut ini hasil perhitungan nilai beta pada seluruh variabel penelitian.
Tabel 6 Nilai Koefisien Beta
	Variabel
	Koefisien Beta

	Pemberian Kredit Mikro (X1)
	,246

	Lokasi Usaha (X2) 
	,545


Sumber : Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan nilai pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisien beta menunjukkan bahwa lokasi usaha merupakan variabel yang mempunyai nilai terbesar sehingga lokasi usaha merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan..

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan model pengaruh pemberian kredit mikro dan lokasi usaha secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap pendapatan. Yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian yaitu kuesioner. Berdasarkan hasil yangn diperoleh yaitu dari  kuesioner yang telah disebarkan kepada responden telah valid dan reliable sehingga akan memberikan hasil penelitian yang diharapkan. Setelah semua instrument valid dan reliable, uji asumsi klasik sebagai asumsi dasar dari model analisis regresi. Dengan demikian maka model yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara rinci sebagai berikut :
1. Pengaruh pemberian kredit mikro dan lokasi usaha secara parsial terhadap Pendapatan di PD. BPR Artha Tugu Malang
a. Pengaruh pemberian kredit mikro secara parsial terhadap Pendapatan di PD. BPR Artha Tugu Malang
Pengujian pengaruh pemberian kredit terhadap pendapatan menghasilkan nilai signifikansi 0,000 atau nilai signifikansi < 0,05 maka diputuskan H2 diterima, sedangkan dilihat dari nilai t hitung menunjukkan nilai 5,196 dan t hitung > t tabel = 2,001 maka H2 diterima yang berarti pemberian kredit mikro berpengaruh positif terhadap pendapatan
Rahmadhani (2013) Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi atau jasa itu akan dikembalikan lagi pada waktu tertentu yang akan datang dengan disertai suatu kontra prestasi (balas jasa) yang berupa bunga. Menurut Kasmir (2011) Kredit adalah sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam- meminjam antara bank dan pihak yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Pemberian kredit mempengaruhi peningkatan pendapatan pengusaha kecil. Pemberian kredit dapat menunjang terlaksananya kegiatan usaha dengan lebih baik karena pedagang dapat terbantukan dari segi modal usaha sehingga pedagang dapat melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik. Adanya pemberian kredit yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan dapat membantu pengusaha kecil dalam melaksanakan proses usaha dan membantu meningkatkan usaha mereka.

b. Pengaruh Lokasi usaha terhadap pendapatan
Pengujian pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan menghasilkan nilai signifikansi 0,02 atau nilai signifikansi < 0,05 maka diputuskan H2 diterima, sedangkan dilihat dari nilai t hitung menunjukkan nilai 3,286 dan t hitung > t tabel = 2,001 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan.
Lokasi usaha yang sangat strategis, akan mempengaruhi banyaknya pengunjung yang datang, selain untuk berolahraga, juga untuk berbelanja dan banyaknya pengunjung ini tentu saja dapat membantu penghasilan atau pendapatan para pedagang. Ada beberapa hal tentang pemilihan lokasi usaha yang bisa mendukung kegiatan perdagangan, yaitu akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir, kemungkinan ekspansi, lingkungan dan kompetisi (Mardiana, 2017).
Lokasi usaha merupakan tempat usaha seseorang yang memperoleh kenyamanan dalam melaksanakan proses jual beli barang atau jasa. Lokasi jualan berarti juga lokasi usaha karena mempunyai pengertian yang sama yaitu sebagai tempat usaha dimana dalam penelitian ini dipertegas bahwa tempat usaha tersebut digunakan untuk berdagang atau berjualan sesuatu. Situasi persaingan seperti faktor lokasi dapat menjadi faktor utama yang membuatnya sangat penting. Penentuan lokasi yang tepat akan mengurangi beban biaya investasi dan operasional (jangka pendek maupun jangka panjang) dalam hal ini meningkatkan daya saing saing perusahaan. Akses ke lokasi yang mudah untuk mencapai tempat usaha dan tidak membutuhkan waktu lama skan memberikan kenyaman dan kepuasan tersendiri bagi seorang pembeli yang nantinya dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima (Dery, 2011)
Lokasi usaha merupakan salah satu media promosi pengusaha, dengan pengusaha dapat menentukan lokasi usaha yang sangat strategis maka  pengusaha dapat memberikan kemudahan bagi konsumen dalam mencari dan menemukan lokasi tersebut, sehingga dengan lokasi usaha yang strategis dapat membantu pengusaha kecil dalam meningkatkan pendapatan mereka

2. Pengaruh pemberian kredit mikro dan lokasi usaha secara simultan terhadap Pendapatan di PD. BPR Artha Tugu Malang
Pada tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa tingkat signifikan uji F = 0,000 < 0,05 (level of signifikan) sedangkan dilihat dari nilai F hitung = 54,819 > dari nilai F tabel = 3,16 maka H1 diterima yang berarti secara simultan variabel independen (komitmen manajemen dan kapasitas sumber daya manusia) mempengaruhi transparanasi laporan keuangan dan model penelitian adalah tepat. 
Dalam mendirikan suatu usaha, salah satu tujuannya adalah untuk memperoleh pendapatan. dimana pendapatan yang diperoleh merupakan penentu keberlangsungan usaha yang sedang dijalankan. Pendapatan atau income adalah semua penerimaan baik tunai maupun tidak tunai, yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu. Dalam PSAK 23 pendapatan didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang menyebabkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari konstribusi penanam modal. Badan Pusat Statistik mengartikan pendapatan sebagai hasil yang diperoleh dari kegiatan lain yang berkaitan dengan usaha selama bulan tertentu (Umam, 2015). Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi, perdagangan, memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan (Syafii, 2011).
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel pemberian kredit dan lokasi usaha secara bersama-sama dapat mempengaruhi pendapatan usaha. Adanya pemberian kredit mikro yang sesuai dengan kebutuhan pengusaha serta lokasi usaha yang menunjang dan strategis dapat menunjang peningkatan pendapatan pengusaha kecil. 
3. Faktor yang berpengaruh paling dominan diantara Komitmen pemberian kredit mikro dan lokasi usaha terhadap pendapatan
Berdasarkan nilai pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai B menunjukkan bahwa lokasi usaha merupakan variabel yang mempunyai nilai terbesar sehingga lokasi usaha merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan.
Menurut Yuliana dan Suprihadi (2016) menyebutkan bahwa lokasi merupakan bagian penting dalam menjamin tersedianya akses dengan cepat, dan sejumlah besar konsumen dan cukup kuat untuk mengubah pola pembelian konsumen. Sejalan dengan semakin banyaknya persaingan menawarkan produk yang sama, perbedaan yang sangat tipis sekalipun pada lokasi dapat berdampak pada pangsa pasar dan kemampuan dalam menjual produk. Lokasi yang sangat strategis merupakan lokasi yang berada pada pusat kota atau keramaian kota dan didukung dengan adanya fasilitas jaringan komunikasi yang lebih baik. Lokasi yang strategis merupakan lokasi yang berada di pinggiran kota dan jauh dari perumahan penduduk dan sulitnya pengangkutan.
Akses usaha yang sesuai dan tepat akan merupakan sarana promosi yang dibutuhkan oleh seorang pengusaha atau pedagang, karena dengan lokasi yang tepat dan strategis dapat membantu pengusaha dalam sarana promosi dan dapat meningkatkan pendapatan mereka.

Simpulan 
1. Pemberian kredit mikro dan lokasi usaha berpengaruh secara parsial terhadap Pendapatan pedagang kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang.
2. Pemberian kredit mikro dan lokasi usaha berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan pedagang kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang.
3. Diantara kedua variabel (pemberian kredit mikro dan lokasi usaha) yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan pedagang kecil di PD. BPR Artha Tugu Malang adalah variabel lokasi usaha.
Saran
1. Berkaitan dengan modal usaha untuk para pedagang harus ada manajemen modal karena sebagian besar modal bersumber dari modal sendiri, sehingga usaha tersebut akan terus berkelanjutan. 
2. Berkaitan dengan jenis dagangan hendaknya para pedagang mempertahankan jenis dagangan sehingga barang yang diperjualbelikan akan tetap bervariasi dan menambah kelengkapan jenis usaha sehingga para konsumen lebih setia pada perusahaan.
3. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variable lain yang mungkin mempengaruhi pendapatan untuk dapat meningkatkan hasil penelitian lebh optimal.
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